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Lampiran 11
[[ batik indonesiainfo]]

Indonesian Batik News Aggregator

Batik Jawa Timur Batiknya Tulis Tetapi tidak Ada Pasar

http://batikindonesia.info/2000/09/04/batik-jawaitir-batiknya-tulis-tetapi-tidak-

ada-pasar/

“Presiden Afrika Selatan Nelson Mandela saja memabatik di setiap
kesempatan. Kita yang punya batik, justru hanya akam pada saat-saat
tertentu.” Mungkin ini kalimat paling pedas untulemggambarkan posisi batik
Indonesia. Saat ini, batik berasosiasi dengan am@m@monial. Batik kini tidak
lagi menjadi pakaian sehari-hari. Bagi Shahputretu Asosiasi Produsen dan
Eksportir Handicraft Indonesia (Asephi) Jawa Timugndisi batik saat ini
sebenarnya sangat menyedihkan. Shahputra merasatlbey dengan adanya
kiprah Go Tik Swan, Iwan Tirta, Danar Hadi, Obinar@anita, dan perancang
lain. Mereka telah memberi nilai tambah bagi bdtidonesia, sehingga batik
terus bertahan dan menjadi produk global. “ApalRgesiden Abdurrahman
Wahid lebih sering menggunakan batik daripada safehingga ikut
mempromosikan pemakaian batik,” ujarnya.

Batik yang dipuja-puja sebagai salah satu idenk&asdonesiaan, tidak otomatis
mengangkat harkat hidup perajinnya, di antaranyajipebatik Jawa Timur.
Perkembangan batik di Jatim agak lambat dibandmg#ieangan batik Jawa
Tengah. Mungkin karena batik di Jawa Tengah danyalogrta memiliki patron
dari kalangan keraton sehingga selalu ada inovasi.

Tidak dikenalnya Jawa Timur sebagai daerah prodimsgik disebabkan oleh
motif dan coraknya yang tampak hanya disukai magydrlokal. Menurut

Miftach, perajin batik Dahlia dari Kampung Jetigj@&rjo, batik buatannya hanya
disukai orang-orang Madura dan masyarakat pesg@dangkan masyarakat
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pedalaman, seperti Madiun, Kediri, dan Malang, Kidaenyukainya. “Terus
terang saya agak sulit mengembangkan usaha bgtk lsarena saya hanya bisa
jual batik saya di Pasar Pabean Surabaya. Kalaujgaldi kota-kota lain, tidak
pernah laku,” aku Miftach.

*k%

PADA zaman penjajahan Belanda, batik dikelompokiemnjadi dua kelompok
besar, yakni batik vorstenlanden dan batik pesidang disebut batik
vorstenlanden menurut buku Ungkapan Sehelai BatikdkRahmaniar Soerianata
Djoemena adalah batik dari daerah Solo dan Yogyakaang dinamakan batik
pesisir adalah semua batik yang pembuatannya dkaarjdi luar daerah Solo dan
Yogyakarta. Pembagian asal batik dalam dua kelonndierutama berdasarkan
sifat ragam hias dan warnanya.

Batik Jatim mempunyai perbedaan mencolok jika dibagkan dengan batik
Jawa Tengah. Batik Jawa Tengah pedalaman dari 8alo Yogyakarta,
menggunakan warna-warna sogan, indigo, hitam datih.pdawa Tengah
mempunyai motif dasar yang relatif terikat padagmakertentu. Motif-motif ini
mempunyai sifat simbolis dan berlatarkan kebudayéiadu-Jawa.

Sedangkan batik Jawa Timur mempunyai motif yanghldéebas, tanpa terikat
pakem-pakem motif. Paina Hartono, perajin batikstdari Kecamatan Tulangan
Sidoarjo, bahkan dengan jelas-jelas menyatakamydiribersedia menerima
pesanan motif apa saja. “Mau bunganya merunduktatmk. Atau diberi tulisan
nama, atau apa saja kami terima. Saya tidak tepkem bahwa motif batik
harus begini-begitu. Yang saya pegang, satu desgm hanya dipakai maksimal
untuk dua kain,” kata Paina.

Ragam hias batik Jawa Timur bersifat naturalis dipengaruhi berbagai
kebudayaan asing terlihat sangat kuat. Warna-wgama dipakai batik Jawa
Timur tampak lebih cerah.

Batik Jawa Timur sebenarnya tersebar merata druelwilayah Jatim. Hanya
saja ada lima wilayah di mana perajin batik leb#nyak ditemukan, yakni di
Madura, Tuban, Sidoarjo, Tulungagung, dan Banyuwargifatnya yang
menyebar se-antero Jatim inilah yang membuat parajip itu jalan sendiri-
sendiri. Ditambah tidak ada wadah yang menyatukaereka, sehingga
perkembangannya sangat lambat.

Perkembangan yang lambat ini jika dibandingkan denigatik Jawa Tengah,
ternyata juga berdampak pada cara produksi. Haegiis -kalau tidak boleh

dikatakan tidak ada- perajin batik yang membuaikbedp. Batik Jawa Timur
tetap terpelihara sebagai batik yang pembuatanngmggunakan malam.
Pemakaian cap dari tembaga hanya dilakukan untuit proggir kain atau motif

tertentu. Proses manual itu ternyata memakan waktup lama. Untuk membuat
satu kain batik ukuran 250 x 85 sentimeter memarulkvaktu satu minggu
sampai 10 hari. Itu pun masih tergantung pada nyatiiy dipakai. Jika motif
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yang dipakai rumit dan warna yang digunakan samsgdit pemunculannya,
seorang perajin bisa menghabiskan waktu tiga hwtéwmk menyelesaikannya.

“Mungkin kalau memakai warna-warna sintetis kitasabisedikit menghemat
waktu, tetapi karena kita memakai warna-warna ateaka kita harus mengulang
pewarnaan berkali-kali agar warna yang dikehendag&a muncul. Ini yang
membuat proses pembuatannya sangat lama,” katatlwsviasanah, perajin
batik gedog dari Desa Kedungrejo, Kecamatan Kérekan.

Lamanya proses pembuatan batik ini menyebabkahk patig diproduksi hanya

sedikit tetapi belum tentu mempunyai nilai jualggn Seperti di Sumenep,

sepotong sarung batik tulis dengan warna sintdasyang dijual dengan harga Rp
30.000. Sedangkan kain panjang dijual hanya Rp0®80.Uetapi kalau dengan

warna alam, kainnya dari sutera Super-54 dan dilhadr-dalam, maka harganya
bisa Rp 700.000.

Namun, walau harga batik sangat menjanjikan, tetapbenarnya ada
kekhawatiran dari para perajin di Jawa Timur. Koitasnmereka yang tersebar di
seluruh Jatim, menyulitkan mereka menciptakan pd&ama perajin batik sangat
menyadari, pembeli lebih senang datang ke satuaeygng jelas yang terdiri
dari bermacam-macam pembatik, daripada keluar maesik untuk mencari batik
yang sesuai selera.

Yang bisa mereka lakukan hanyalah rajin mendatd@gitor Departemen
Perindustrian dan Perdagangan (Depperindag), hagkat kabupaten maupun
propinsi. Mereka berharap, jika ada pameran atamdpe membutuhkan
cinderamata, Kandep mengambil batik contoh. Setg#lghmereka hanya bisa
menunggu hasil promosi dari mulut ke mulut. Jikadaan ini terus berlanjut,
profesi sebagai pembatik akan semakin tidak dimkatna pemilik batik hanya
bisa memberikan pekerjaan berdasarkan pesananmasgk. Kalau tidak ada
pesanan, ya tidak ada pekerjaan , dan tidak ada @Gebungan Koperasi Batik
Indonesia (GKBI), yang dibentuk secara nasionalkimhembantu para perajin
batik dalam pengadaan bahan baku dan pemasarayateerjuga tidak bisa
membantu perkembangan batik Jatim.

“GKBI sudah mati lama di Sidoarjo. Para penguruspya sudah tidak tahu di
mana tinggalnya. Memang GKBI bisa membantu kamidapatkan bahan baku,
tetapi waktu itu tidak terjalin komunikasi yang leaantara pengurus dengan
perajin. Akhirnya para perajin jalan sendiri-sendolan GKBI mati,” kata
Miftach.

Untunglah para perajin batik itu tidak berpangkngen. Menurut Miftach, 15
perajin batik di Kampung Jetis akhirnya memutuskaembentuk Kelompok
Usaha Batik (KUB) yang didirikan sekitar tiga bulidu dan belum berbadan
hukum.

“Kami ingin selalu memajukan usaha kami. Jika kaendiri-sendiri, tentunya
kami sulit mendapatkan kesempatan maju dari petaéinseperti pinjaman
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modal kerja, pengadaan bahan baku, atau diikutkaand pameran,” kata
Miftach, yang menjabat sebagai bendahara dalam t€cdgbut.

Mursidi, Ketua KUB mengatakan, jika para perajisatiukan dalam satu wadah,
kemungkinan datangnya tawaran untuk dipromosikaludeSidoarjo akan lebih
besar lagi. “Orang akan tahu ke mana mencari jikatbbatik. Dari perkumpulan
tersebut, si pejabat bisa mendapatkan berbagai mMaeetif batik yang
disukainya,” kata Mursidi.

Pembentukan KUB tersebut juga dilakukan untuk gatimembantu antarperajin.
“Dari 15 perajin Jetis, hanya lima perajin yangabiskatakan besar, sisanya bisa
dibilang perajin kecil. Karena itu, kita ingin sai membantu agar semua bisa
maju dan berkembang bersama, tidak ada lagi peyajng dibilang kecil. Jika
semua sudah maju, tentunya akan terjadi persaiaghat, dan semua terpacu
kreativitasnya,” ujar Mursidi.

Yang diinginkan para perajin batik hanyalah tempekumpul dan berkembang
bersama. Mereka tidak ingin membangun perusahasik basar di mana
akhirnya keberadaan para perajin itu luluh ke dgl@misahaan tersebut.

Menurut Paina, kehadiran perusahaan besar justin akengganggu jaringan

pasar tradisional yang selama ini mereka tekuneriB®ahaan besar akan hadir
dengan kekuatan modal, kesiapan institusional, dadan manajemen, dan

memiliki akses pasar yang luas. Namun, kehadiraneya/ata menghancurkan

jaringan pasar tradisional yang selama ini diisapaerajin batik kelas teri dari

lapisan bawah,” katanya.

Para perajin kecil yang tidak mampu bersaing merghsar, akan
menggantungkan diri kepada perusahaan besar yamdpéairi itu. Mereka yang
masih bisa bertahan, akhirnya hanya menjadi pemaso#uk batik kepada
perusahaan batik besar yang biasanya menampungrdearpa relatif rendah.

Melihat tingginya keinginan para perajin tersebmgmang sudah sewajarnya
pemerintah mulai memikirkan menyediakan tempat katas perdagangan untuk
perajin batik. Tempat seperti Pasar Klewer di Selnh mempunyai arti bagi

mereka daripada Gedung GKBI yang megah di Jalated@nSudirman, Jakarta.
Mungkin pembatik yang pernah masuk ke gedung tatselasih bisa dihitung

jumlahnya.

Sumber : (M Clara Wresti/Agnes Swetta Pandia) Kasr(patak, Jakarta

This entry was posted on Monday, September 4thQ 2002:00 am and is filed
under Pasar Batik.
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Lampiran 12
[[ batik indonesiainfo]]

Indonesian Batik News Aggregator

Segjarah Batik Indonesia

http://batikindonesia.info/2005/04/05/sejarah-batitonesia/

Sejarah pembatikan di Indonesia berkait erat dengemembangan kerajaan
Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Tanah .JBaiam beberapa catatan,
pengembangan batik banyak dilakukan pada masa-rkesgaan Mataram,

kemudian pada masa kerjaan Solo dan Yogyakarta.

Jadi kesenian batik ini di Indonesia telah dikesegghk zaman kerjaan Majapahit
dan terus berkembang kepada kerajaan dan rajdeajeutnya. Adapun mulai
meluasnya kesenian batik ini menjadi milik rakyaddnesia dan khususnya suku
Jawa ialah setelah akhir abad ke-XVIII atau aweahdalke-XI1X. Batik yang
dihasilkan ialah semuanya batik tulis sampai avieldake-XX dan batik cap
dikenal baru setelah perang dunia kesatu habissatiatar tahun 1920. Adapun
kaitan dengan penyebaran ajaran Islam. Banyak ldaa@rah pusat perbatikan di
Jawa adalah daerah-daerah santri dan kemudian Betifadi alat perjaungan
ekonomi oleh tokoh-tokoh pedangan Muslim melawaelgEomian Belanda.

Kesenian batik adalah kesenian gambar di atasuink pakaian yang menjadi
salah satu kebudayaan keluaga raja-raja Indonesiarz dulu. Awalnya batik
dikerjakan hanya terbatas dalam kraton saja daimpasuntuk pakaian raja dan
keluarga serta para pengikutnya. Oleh karena badgak pengikut raja yang
tinggal diluar kraton, maka kesenian batik ini d#aaoleh mereka keluar kraton
dan dikerjakan ditempatnya masing-masing.

Lama-lama kesenian batik ini ditiru oleh rakyadekat dan selanjutnya meluas
menjadi pekerjaan kaum wanita dalam rumah tanggamyak mengisi waktu
senggang. Selanjutnya, batik yang tadinya hanyaaipakkeluarga kraton,
kemudian menjadi pakaian rakyat yang digemari, bakita maupun pria. Bahan
kain putih yang dipergunakan waktu itu adalah hasilinan sendiri.

Sedang bahan-bahan pewarna yang dipakai tediri tdaxbuh-tumbuhan asli
Indonesia yang dibuat sendiri antara lain dari:quoimengkudu, tinggi, soga, nila,
dan bahan sodanya dibuat dari soda abu, serta ggaahibuat dari tanahlumpur.

Jaman M ajapahit

Batik yang telah menjadi kebudayaan di kerajaarahigjpat ditelusuri di daerah
Mojokerto dan Tulung Agung. Mojoketo adalah daeyanhg erat hubungannya
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dengan kerajaan Majapahit semasa dahulu dan agsab rdajokerto ada
hubungannya dengan Majapahit. Kaitannya denganep#réingan batik asal
Majapahit berkembang di Tulung Agung adalah riwayagrkembangan
pembatikan didaerah ini, dapat digali dari penitggadi zaman kerajaan
Majapahit. Pada waktu itu daerah Tulungagung yamggian terdiri dari rawa-
rawa dalam sejarah terkenal dengan nama daerahr@®eomoyang pada saat
bekembangnya Majapahit daerah itu dikuasai olehasgoyang benama Adipati
Kalang, dan tidak mau tunduk kepada kerajaan Majapa

Diceritakan bahwa dalam aksi polisionil yang dilakan oleh Majapahati,
Adipati Kalang tewas dalam pertempuran yang kon@&abdirkan disekitar desa
yang sekarang bernama Kalangbret. Demikianlah npakagas-petugas tentara
dan keluara kerajaan Majapahit yang menetap dagdlndiwilayah Bonorowo
atau yang sekarang bernama Tulungagung antargulgenmembawa kesenian
membuat batik asli.

Daerah pembatikan sekarang di Mojokerto terdapa{vali, Mojosari, Betero
dan Sidomulyo. Diluar daerah Kabupaten Mojokertahiali Jombang. Pada akhir
abad ke-XIX ada beberapa orang kerajinan batik ydikgnal di Mojokerto,
bahan-bahan yang dipakai waktu itu kain putih yditgnun sendiri dan obat-obat
batik dari soga jambal, mengkudu, nila tom, tinggn sebagainya.

Obat-obat luar negeri baru dikenal sesudah perangdkesatu yang dijual oleh
pedagang-pedagang Cina di Mojokerto. Batik cap rdikdbersamaan dengan
masuknya obat-obat batik dari luar negeri. Cap atilali Bangil dan pengusaha-
pengusaha batik Mojokerto dapat membelinya dip&aong Sidoarjo, Pasar
Porong ini sebelum krisis ekonomi dunia dikenalagglh pasar yang ramai,
dimana hasil-hasil produksi batik Kedungcangkriran dletis Sidoarjo banyak
dijual. Waktu krisis ekonomi, pengusaha batik M@k ikut lumpuh, karena
pengusaha-pengusaha kebanyakan kecil usahanyadaBeduisis kegiatan
pembatikan timbul kembali sampai Jepang masuk kmnesia, dan waktu
pendudukan Jepang kegiatan pembatikan lumpuh lkeggiatan pembatikan
muncul lagi sesudah revolusi dimana Mojokerto sudaenjadi daerah
pendudukan.

Ciri khas dari batik Kalangbret dari Mojokerto aalalhampir sama dengan batik-
batik keluaran Yogyakarta, yaitu dasarnya putih wama coraknya coklat muda
dan biru tua. Yang dikenal sejak lebih dari seaymy lalu tempat pembatikan
didesa Majan dan Simo. Desa ini juga mempunyaiyavaebagai peninggalan
dari zaman peperangan Pangeran Diponegoro tahtn 182

Meskipun pembatikan dikenal sejak jaman Majapahainun perkembangan
batik mulai menyebar sejak pesat didaerah Jawa ahen8urakarta dan
Yogyakata, pada jaman kerajaan di daerah ini. Hal tampak bahwa
perkembangan batik di Mojokerto dan Tulung Agungrikognya lebih
dipenagruhi corak batik Solo dan Yogyakarta.
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Didalam berkecamuknya clash antara tentara kol@eédnda dengan pasukan-
pasukan pangeran Diponegoro maka sebagian darkgapasukan Kyai Mojo
mengundurkan diri kearah timur dan sampai sekal@rgama Majan. Sejak
zaman penjajahan Belanda hingga zaman kemerdekadesa Majan berstatus
desa Merdikan (Daerah Istimewa), dan kepala desa®gaang kiyai yang
statusnya Uirun-temurun.Pembuatan batik Majan inerupakan naluri
(peninggalan) dari seni membuat batik zaman pelPapgnegoro itu.

Warna babaran batik Majan dan Simo adalah unikneangarna babarannya
merah menyala (dari kulit mengkudu) dan warna k@andari tom. Sebagai batik
setra sejak dahulu kala terkenal juga didaerah d&sabung, yang para
pengusaha batik kebanyakan berasal dari Sala yaaggidi Tulungagung pada
akhir abad ke-XIX. Hanya sekarang masih terdapl¢taga keluarga pembatikan
dari Sala yang menetap didaerah Sembung. Seladitedgrat-tempat tesebut juga
terdapat daerah pembatikan di Trenggalek dan jdgebaberapa di Kediri, tetapi
sifat pembatikan sebagian kerajinan rumah tanggddharannya batik tulis.

Jaman Penyebaran Islam

Riwayat pembatikan di daerah Jawa Timur lainnyaladdai Ponorogo, yang
kisahnya berkaitan dengan penyebaran ajaran Islataedah ini. Riwayat Batik.
Disebutkan masalah seni batik didaerah Ponorogb leraungannya dengan
perkembangan agama Islam dan kerajaan-kerajaanudakanon, di daerah
Batoro Katong, ada seorang keturunan dari keraMajapahit yang namanya
Raden Katong adik dari Raden Patah. Batoro Katarighi yang membawa
agama Islam ke Ponorogo dan petilasan yang adaasek@lah sebuah mesjid
didaerah Patihan Wetan.

Perkembangan selanjutanya, di Ponorogo, di daeragjal3ari ada sebuah
pesantren yang diasuh Kyai Hasan Basri atau yatendi dengan sebutan Kyai
Agung Tegalsari. Pesantren Tegalsari ini selaingagmkan agama Islam juga
mengajarkan ilmu ketatanegaraan, ilmu perang dansesteraan. Seorang murid
yang terkenal dari Tegalsari dibidang sastra idaden Ronggowarsito. Kyai

Hasan Basri ini diambil menjadi menantu oleh rajatén Solo.

Waktu itu seni batik baru terbatas dalam lingkungeston. Oleh karena putri
keraton Solo menjadi istri Kyai Hasan Basri makbhadialah ke Tegalsari dan
diikuti oleh pengiring-pengiringnya. disamping ibanyak pula keluarga kraton
Solo belajar dipesantren ini. Peristiwa inilah yamgmbawa seni bafik keluar dari
kraton menuju ke Ponorogo. Pemuda-pemudi yang idlididTegalsari ini kalau

sudah keluar, dalam masyarakat akan menyumbandkame batiknya dalam
bidang-bidang kepamongan dan agama.

Daerah perbatikan lama yang bisa kita lihat sekpralah daerah Kauman yaitu
Kepatihan Wetan sekarang dan dari sini meluas lsa-desa Ronowijoyo,
Mangunsuman, Kertosari, Setono, Cokromenggalan, ipaseh, Nologaten,
Bangunsari, Cekok, Banyudono dan Ngunut. Waktuoliat-obat yang dipakai
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dalam pembatikan ialah buatan dalam negeri sedalirikayu-kayuan antara lain;
pohon tom, mengkudu, kayu tinggi. Sedangkan balaampktihnyajugamemakai
buatan sendiri dari tenunan gendong. Kain putihoinpam dikenal di Indonesia
kira-kira akhir abad ke-19.

Pembuatan batik cap di Ponorogo baru dikenal $efeteang dunia pertama yang
dibawa oleh seorang Cina bernama Kwee Seng dasiuBaas. Daerah Ponorogo
awal abad ke-20 terkenal batiknya dalam pewarndanyang tidak luntur dan
itulah sebabnya pengusaha-pengusaha batik dariuBsasy dan Solo banyak
memberikan pekerjaan kepada pengusaha-pengusakadb&onorogo. Akibat
dikenalnya batik cap maka produksi Ponorogo set@lalang dunia petama
sampai pecahnya perang dunia kedua terkenal ddrajdnkasarnya yaitu batik
cap mori biru. Pasaran batik cap kasar Ponorogoudlean terkenal seluruh
Indonesia.

Batik Solo dan Yogyakarta

Dari kerjaan-kerajaan di Solo dan Yogyakarta seky@mabad 17,18 dan 19, batik
kemudian berkembang luas, khususnya di wilayahuPd&wa. Awalnya batik
hanya sekadar hobi dari para keluarga raja di daknmias lewat pakaian. Namun
perkembangan selanjutnya, pleh masyarakat batilenthangkan menjadi
komoditi perdagamgan.

Batik Solo terkenal dengan corak dan pola tradaedioya batik dalam proses cap
maupun dalam batik tulisnya. Bahan-bahan yang diperkan untuk pewarnaan
masih tetap banyak memakai bahan-bahan dalam regmeiti soga Jawa yang
sudah terkenal sejak dari dahulu. Polanya tetapraniin terkenal dengan
“Sidomukti” dan “Sidoluruh”.

Sedangkan Asal-usul pembatikan didaerah Yogyaki#kemal semenjak kerajaan
Mataram ke-I dengan rajanya Panembahan SenopatiaD@embatikan pertama
ialah didesa Plered. Pembatikan pada masa itutésrdalam lingkungan keluarga
kraton yang dikerjakan oleh wanita-wanita pembaatu. Dari sini pembatikan

meluas pada trap pertama pada keluarga kratonykaiyeitu istri dari abdi dalem

dan tentara-tentara. Pada upacara resmi kerajalmarg@ kraton baik pria

maupun wanita memakai pakaian dengan kombonasi dati lurik. Oleh karena

kerajaan ini mendapat kunjungan dari rakyat daryatkertarik pada pakaian-
pakaian yang dipakai oleh keluarga kraton danudibleh rakyat dan akhirnya
meluaslah pembatikan keluar dari tembok kraton.

Akibat dari peperangan waktu zaman dahulu baik ranteluarga raja-raja
maupun antara penjajahan Belanda dahulu, maka bd®jaarga-keluarga raja
yang mengungsi dan menetap didaerah-daerah baawaalain ke Banyumas,
Pekalongan, dan kedaerah Timur Ponorogo, Tulungagian sebagainy a.
Meluasnya daerah pembatikan ini sampai kedaerafailagtu menurut
perkembangan sejarah perjuangan bangsa Indonesmaladi abad ke-18.
Keluarga-keluarga kraton yang mengungsi inilah yamgengembangkan
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pembatikan seluruh pelosok pulau Jawa yang adarssekadan berkembang
menurut alam dan daerah baru itu.

Perang Pangeran Diponegoro melawan Belanda, mdéndes@ pangeran dan
keluarganya serta para pengikutnya harus meninggalkerah kerajaan. Mereka
kemudian tersebar ke arah Timur dan Barat. Kemudiiataerah-daerah baru itu
para keluarga dan pengikut pangeran Diponegoro embgngkan batik.

Ke Timur batik Solo dan Yogyakarta menyempurnakanak batik yang telah ada
di Mojokerto serta Tulung Agung. Selain itu juganyebar ke Gresik, Surabaya
dan Madura. Sedang ke arah Barat batik berkem-8aBgnyumas, Pekalongan,
Tegal, Cirebon.

Perkembangan Batik di Kota-kota lain

Perkembangan batik di Banyumas berpusat di daeckar&a dibawa oleh
pengikut-pengikut Pangeran Diponegero setelah séhgs peperangan tahun
1830, mereka kebanyakan menet-ap didaerah BanyuRwsgikutnya yang
terkenal waktu itu ialah Najendra dan dialah menggmgkan batik celup di
Sokaraja. Bahan mori yang dipakai hasil tenunadigedan obat pewama dipakai
pohon tom, pohon pace dan mengkudu yang membenamuaerah kesemuan
kuning.

Lama kelamaan pembatikan menjalar pada rakyat §@kdan pada akhir abad
ke-XIX berhubungan langsung dengan pembatik dida&alo dan Ponorogo.
Daerah pembatikan di Banyumas sudah dikenal segakld dengan motif dan
wama khususnya dan sekarang dinamakan batik Barsyuetelah perang dunia
kesatu pembatikan mulai pula dikerjakan oleh Cirsardping mereka dagang
bahan batik. .

Sama halnya dengan pembatikan di Pekalongan. Pengikpt Pangeran

Diponegoro yang menetap di daerah ini kemudian embgngkan usaha batik di
sekitara daerah pantai ini, yaitu selain di da€tekalongan sendiri, batik tumbuh
pesat di Buawaran, Pekajangan dan Wonopringgo. ysdpembatikan di daerah-
daerah ini hampir bersamaan dengan pembatikan lddesah lainnya yaitu

sekitar abad ke-XIX. Perkembangan pembatikan didtedaerah luar selain dari
Yogyakarta dan Solo erat hubungannya dengan peeagaln sejarah kerajaan
Yogya dan Solo.

Meluasnya pembatikan keluar dari kraton setelabKt@mya perang Diponegoro
dan banyaknya keluarga kraton yang pindah kedataaheh luar Yogya dan Solo
karena tidak mau kejasama dengan pemerintah kaldkeuarga kraton itu
membawa pengikut-pengikutnya kedaerah baru itu disempat itu kerajinan
batik terus dilanjutkan dan kemudian menjadi pelerjuntuk pencaharian.

Corak batik di daerah baru ini disesuaikan pulaydarkeadaan daerah sekitarnya.
Pekalongan khususnya dilihat dari proses dan dgsiganyak dipengaruhi oleh
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batik dari Demak. Sampai awal abad ke-XX proseshagikan yang dikenal ialah
batik tulis dengan bahan morinya buatan dalam neger juga sebagian import.
Setelah perang dunia kesatu baru dikenal pembikiaik cap dan pemakaian
obat-obat luar negeri buatan Jerman dan Inggris.

Pada awal abad ke-20 pertama kali dikenal di Pegajaialah pertenunan yang
menghasilkan stagen dan benangnya dipintal seseltara sederhana. Beberapa
tahun belakangan baru dikenal pembatikan yang jdike@m oleh orang-orang
yang bekerja disektor pertenunan ini. Pertumbuhan derkembangan
pembatikan lebih pesat dari pertenunan stagen damalp buruh-buruh pabrik
gula di Wonopringgo dan Tirto lari ke perusahaarupghaan batik, karena
upahnya lebih tinggi dari pabrik gula.

Sedang pembatikan dikenal di Tegal akhir abad ke-ddn bahwa yang dipakai
waktu itu buatan sendiri yang diambil dari tumbumbuhan: pace/mengkudu,
nila, soga kayu dan kainnya tenunan sendiri. Whatik Tegal pertama kali ialah
sogan dan babaran abu-abu setelah dikenal nilakpdlan kemudian meningkat
menjadi warna merah-biru. Pasaran batik Tegal wéktisudah keluar daerah
antara lain Jawa Barat dibawa sendiri oleh pengupahgusaha secara jalan kaki
dan mereka inilah menurut sejarah yang mengembanbk#ik di Tasik dan
Ciamis disamping pendatang-pendatang lainnya data-kota batik Jawa
Tengah.

Pada awal abad ke-XX sudah dikenal mori import dbat-obat import baru
dikenal sesudah perang dunia kesatu. Pengusahagadrag batik di Tegal
kebanyakan lemah dalam permodalan dan bahan bdkpadi dari Pekalongan
dan dengan kredit dan batiknya dijual pada Cinayyaemberikan kredit bahan
baku tersebut. Waktu krisis ekonomi pembatik-perkbetgal ikut lesu dan baru
giat kembali sekitar tahun 1934 sampai permulaaangedunia kedua. Waktu
Jepang masuk kegiatan pembatikan mati lagi.

Demikian pila sejarah pembatikan di Purworejo heean adanya dengan
pembatikan di Kebumen vyaitu berasal dari Yogyakagkitar abad ke-XI.
Pekembangan kerajinan batik di Purworejo dibandingdengan di Kebumen
lebih cepat di Kebumen. Produksinya sama pula dengagya dan daerah
Banyumas lainnya.

Sedangkan di daerah Bayat, Kecamatan Tembayat Kab#aten yang
letaknya lebih kurang 21 Km sebelah Timur kota &hatDaerah Bayat ini adalah
desa yang terletak dikaki gunung tetapi tanahnysagg dan minus. Daerah ini
termasuk lingkungan Karesidenan Surakarta dan KabuopKlaten dan riwayat
pembatikan disini sudah pasti erat hubungannyaatesgjarah kerajaan kraton
Surakarta masa dahulu. Desa Bayat ini sekarangpad#lasan yang dapat
dikunjungi oleh penduduknya dalam waktu-waktu terieyaitu “makam Sunan
Bayat” di atas gunung Jabarkat. Jadi pembatikaesdiBayat ini sudah ada sejak
zaman kerjaan dahulu. Pengusaha-pengusaha baiaydi tadinya kebanyakan
dari kerajinan dan buruh batik di Solo.
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Sementara pembatikan di Kebumen dikenal sekitarl @bad ke-XIX yang
dibawa oleh pendatang-pendatang dari Yogya dalagkeadakwah Islam antara
lain yang dikenal ialah: PenghuluNusjaf. Beliaulahi yang mengembangkan
batik di Kebumen dan tempat pertama menetap iabblah Timur Kali Lukolo
sekarang dan juga ada peninggalan masjid atas bsfiha. Proses batik pertama
di Kebumen dinamakan teng-abang atau blambangansdimjutnya proses
terakhir dikerjakan di Banyumas/Solo. Sekitar aaahd ke-XX untuk membuat
polanya dipergunakan kunir yang capnya terbuatkaaii. Motif-motif Kebumen
ialah: pohon-pohon, burung-burungan. Bahan-bahiamya yang dipergunakan
ialah pohon pace, kemudu dan nila tom.

Pemakaian obat-obat import di Kebumen dikenal aekiahun 1920 yang
diperkenalkan oleh pegawai Bank Rakyat Indonesm ykhimya meninggalkan
bahan-bahan bikinan sendiri, karena menghemat wdkémakaian cap dari
tembaga dikenal sekitar tahun 1930 yang dibawa Blehomo dari Yogyakarta.
Daerah pembatikan di Kebumen ialah didesa: Wattagaamnurekso yang banyak
dan ada beberapa desa lainnya.

Dilihat dengan peninggalan-peninggalan yang adaraek dan cerita-cerita yang
turun-temurun dari terdahulu, maka diperkirakanadrdh Tasikmalaya batik
dikenal sejak zaman “Tarumanagara’” dimana peniagggang ada sekarang
ialah banyaknya pohon tarum didapat disana yangubar un-tuk pembuatan
batik waktu itu. Desa peninggalan yang sekaranghreda pembatikan dikerja-
kan ialah: Wurug terkenal dengan batik kerajinanrfyakapura, Mangunraja,
Maronjaya dan Tasikmalaya kota.

Dahulu pusat dari pemerintahan dan keramaian yamgerial ialah desa

Sukapura, Indihiang yang terletak dipinggir kotsiKenalaya sekarang. Kira-kira

akhir abad ke-XVII dan awal abad ke-XVIII akibatrdgeperangan antara

kerajaan di Jawa Tengah, maka banyak dari penddaetah: Tegal, Pekalongan,
Ba-nyumas dan Kudus yang merantau kedaerah Barahdaetap di Ciamis dan

Tasikmalaya. Sebagian besar dari mereka ini adadalgusaha-pengusaha batik
daerahnya dan menuju kearah Barat sambil berdagainlg Dengan datangnya

penduduk baru ini, dikenallah selanjutnya pembuiaik memakai soga yang

asalnya dari Jawa Tengah. Produksi batik Tasikraadakarang adalah campuran
dari batik-batik asal Pekalongan, Tegal, Banyunkagjus yang beraneka pola
dan warna.

Pembatikan dikenal di Ciamis sekitar abad ke-XI¥lksd selesainya peperangan
Diponegoro, dimana pengikut-pengikut Diponegoroyla&nyang meninggalkan

Yogyakarta, menuju ke selatan. Sebagian ada yamgtaye didaerah Banyumas
dan sebagian ada yang meneruskan perjalanan karsdin menetap di Ciamis
dan Tasikmalaya sekarang. Mereka ini merantau derigduargany a dan

ditempat baru menetap menjadi penduduk dan mekanuiata cara hidup dan
pekerjaannya. Sebagian dari mereka ada yang alaimdpembatikan sebagai
pekerjaan kerajinan rumah tangga bagi kaum wabhéma kelamaan pekerjaan
ini bisa berkembang pada penduduk sekitarnya akilahya pergaulan sehari-
hari atau hubungan keluarga. Bahan-bahan yang aipaktuk kainnya hasil
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tenunan sendiri dan bahan catnya dibuat dari paemerti; mengkudu, pohon
tom, dan sebagainya.

Motif batik hasil Ciamis adalah campuran dari bak#iwa Tengah dan pengaruh
daerah sendiri terutama motif dan warna Garutamp&aawal-awal abad ke-XX
pembatikan di Ciamis berkembang sedikit demi sgddari kebutuhan sendiri
menjadi produksi pasaran. Sedang di daerah Cirbatk ada kaintannya dengan
kerajaan yang ada di aerah ini, yaitu Kanoman, pasen dan Keprabonan.
Sumber utama batik Cirebon, kasusnya sama separg gi Yogyakarta dan
Solo. Batik muncul lingkungan kraton, dan dibawéuée oleh abdi dalem yang
bertempat tinggal di luar kraton. Raja-raja jamarudsenang dengan lukisan-
lukisan dan sebelum dikenal benang katun, lukisarditempatkan pada daun
lontar. Hal itu terjadi sekitar abad ke-XIIl. Inda kaitannya dengan corak-corak
batik di atas tenunan. Ciri khas batik Cirebonahagaian besar bermotifkan
gambar yang lambang hutan dan margasatwa. Sedaraglamya motif laut
karena dipengaruhioleh alam pemikiran Cina, dimggultanan Cirebon dahulu
pernah menyunting putri Cina. Sementra batik Cing@lnoyang bergambar garuda
karena dipengaruhi oleh motif batik Yogya dan Solo.

Pembatikan di Jakarta

Pembatikan di Jakarta dikenal dan berkembangnysalmeran dengan daerah-
daerah pembatikan lainnya yaitu kira-kira akhir catk@-XIX. Pembatikan ini
dibawa oleh pendatang-pendatang dari Jawa Tengahnuaeka bertempat
tinggal kebanyakan didaerah-daerah pembatikan. dbagrembatikan yang
dikenal di Jakarta tersebar didekat Tanah Abaniy:yKiaret, Bendungan llir dan
Udik, Kebayoran Lama, dan daerah Mampang Prapatéa Eebet.

Jakarta sejak zaman sebelum perang dunia kesa#ih telenjadi pusat
perdagangan antar daerah Indonesia dengan pelatyagh®asar Ikan sekarang.
Setelah perang dunia kesatu selesai, dimana ppesasatikan cap mulai dikenal,
produksi batik meningkat dan pedagang-pedagangk batencari daerah
pemasaran baru. Daerah pasaran untuk tekstil déndialakarta yang terkenal
ialah: Tanah Abang, Jatinegara dan Jakarta Kotey ye&xbesar ialah Pasar Tanah
Abang sejak dari dahulu sampai sekarang. Batikebatoduksi daerah Solo,
Yogya, Banyumas, Ponorogo, Tulungagung, Pekalongasikmalaya, Ciamis
dan Cirebon serta lain-lain daerah, bertemu di P&aaah Abang dan dari sini
baru dikirim kedaerah-daerah diluar Jawa. Pedagadggang batik yang banyak
ialah bangsa Cina dan Arab, bangsa Indonesia sedikikecil.

Oleh karena pusat pemasaran batik sebagian besdakaita khususnya Tanah
Abang, dan juga bahan-bahan baku batik diperdagenditempat yang sama,
maka timbul pemikiran dari pedagang-pedagang batik untuk membuka
perusahaan batik di Jakarta dan tempatnya ialatekatan dengan Tanah Abang.
Pengusaha-pengusaha batik yang muncul sesudalymknaia kesatu, terdiri dari
bangsa cina, dan buruh-buruh batiknya didatangkam dlaerah-daerah
pembatikan Pekalongan, Yogya, Solo dan lain-laglai§ dari buruh batik luar
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Jakarta itu, maka diambil pula tenaga-tenaga setentisekitar daerah

pembatikan sebagai pembantunya. Berikutnya, mgdktembangan pembatikan
ini membawa lapangan kerja baru, maka penduduk da&rah tersebut juga
membuka perusahaan-perusahaan batik. Motif daneprbatik Jakarta sesuai
dengan asal buruhnya didatangkan vyaitu: Pekalongérgya, Solo dan

Banyumas.

Bahan-bahan baku batik yang dipergunakan ialal teaminan sendiri dan obat-
obatnya hasil ramuan sendiri dari bahan-bahan kaggkudu, pace, kunyit dan
sebagainya. Batik Jakarta sebelum perang terkeeabamh batik kasarnya
warnanya sama dengan batik Banyumas. Sebelum perarg kesatu bahan-
bahan baku cambric sudah dikenal dan pemasarah graduksinya di Pasar
Tanah Abang dan daerah sekitar Jakarta.

Pembatikan di Luar Jawa

Dari Jakarta, yang menjadi tujuan pedagang-pedadahgr Jawa, maka batik

kemudian berkembang di seluruh penjuru kota-kotabdi Indonesia yang ada
di luar Jawa, daerah Sumatera Barat misalnya, kmysudaerah Padang, adalah
daerah yang jauh dari pusat pembatikan dikota-Batea, tetapi pembatikan bisa
berkembang didaerah ini.

Sumatera Barat termasuk daerah konsumen batik gejman sebelum perang
dunia kesatu, terutama batik-batik produksi Pelgdon(saaingnya) dan Solo
serta Yogya. Di Sumatera Barat yang berkembanghiéridahulu adalah industri
tenun tangan yang terkenal “tenun Silungkang” damun plekat”. Pembatikan

mulai berkembang di Padang setelah pendudukan gepamana sejak putusnya
hubungan antara Sumatera dengan Jawa waktu peradudidgpang, maka
persediaan-persediaan batik yang ada pada pedpgdagang batik sudah habis
dan konsumen perlu batik untuk pakaian sehari-n@reka. Ditambah lagi

setelah kemerdekaan Indonesia, dimana hubungaradsdua pulau bertambah
sukar, akibat blokade-blokade Belanda, maka pedppedagang batik yang
biasa hubungan dengan pulau Jawa mencari jalak orembuat batik sendiri.

Dengan hasil karya sendiri dan penelitian yang aeks dari batik-batik yang
dibuat di Jawa, maka ditirulah pembuatan pola-p@ahan ditrapkan pada kayu
sebagai alat cap. Obat-obat batik yang dipakai hagal buatan sendiri yaitu dari
tumbuh-tumbuhan seperti mengkudu, kunyit, gambamar dan sebagainya.
Bahan kain putihnya diambilkan dari kain putih keldan hasil tenun tangan.
Perusahaan batik pertama muncul yaitu daerah Saridmpaten Padang
Pariaman tahun 1946 antara lain: Bagindo Idrisj 8Ig Sidi Zakaria, Sutan
Salim, Sutan Sjamsudin dan di Payakumbuh tahun 1848 Waslim (asal
Pekalongan) dan Sutan Razab. Setelah daerah Padaagkota-kota lainnya
menjadi daerah pendudukan tahun 1949, banyak peggqgmlagang batik
membuka perusahaan-perusahaan/bengkel batik ddrajeannya didapat dari
Singapore melalui pelabuhan Padang dan PakanbatapiTpedagang-pedagang
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batik ini setelah ada hubungan terbuka dengan pidawa, kembali berdagang
dan perusahaanny a mati.

Warna dari batik Padang kebanyakan hitam, kunimgnad@rah ungu serta polanya
Banyumasan, Indramajunan, Solo dan Yogya. Sekdpatiy produksi Padang

lebih maju lagi tetapi tetap masih jauh dari pragiykoduksi dipulau Jawa ini.

Alat untuk cap sekarang telah dibuat dari tembaaya groduksinya kebanyakan
sarung.

Sumber : [Dikutip dari buku 20 Tahun GKBI] via GKBIfo

This entry was posted on Monday, April 18th, 2002200 am and is filed under
Artikel Batik, Batik Indonesia.
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Lampiran 13
[[ batik indonesia info ]]

Indonesian Batik News Aggregator

Desa-desa Batik di Jawa Timur

http://batikindonesia.info/2000/09/04/desa-desakkditjawa-timur/

Ketika batik tulis Jawa Timur mulai mendunia, jumagbatik di Desa Jetis,
Kecamatan Kota, Sidoarjo, justru kesulitan mengambatik. Padahal sejak
tahun 1922, desa yang letaknya 25 km di selatamb@ya itu mempunyai
predikat sebagai "kampung batik”. Dulu hampir diisge rumah bisa ditemukan
orang sedang membatik. Kampung batik itu sekaramgpal kenangan. Yang
tinggal hanya toko-toko penjual pakaian batik, Ibasanuslim, dan kaos.
Sedangkan perajin batik yang tersisa tinggal 1sgrékibat kurangnya tenaga
pembatik di Desa Jetis, akhirnya penggarapan bafgaksa dilimpahkan kepada
pembatik di Tulungagung, Jawa Timur, dan Pekalondawa Tengah. Upaya itu
ternyata memunculkan problem baru dan lebih ruB&hubung pembatiknya
berada di luar Sidoarjo, juragan harus bolak-batlengambil batik serta
menyerahkan bahan baku. Sistem ini menimbulkanabienggi, dan lebih berat
lagi jika pembatik minta seluruh biaya hidup sekefja ditanggung juragan batik.

Persoalan semacam ini membuat pengusaha batik sfi Detis hilang satu per
satu dan kini tinggal 15 industri rumahan batikiésa itu. Memang ada keinginan
bangkit kembali, tetapi agaknya tenaga sudah taskbabis, sehingga kerajinan
batik di kampung batik tinggal menunggu lonceng &gam.

Nasib usaha batik rumahan ini pun makin sekaragalenumbuhnya desa batik
baru di Kecamatan Tulangan Sidoarjo. Segala upaganpuh misalnya dengan
berinovasi untuk menghadapi “serangan” pemain bdirurdunia perbatikan.
Apalagi, pendatang baru itu lebih berani dalam mmgmikan corak dan warna.
Sementara perajin batik Desa Jetis tidak mau mglangakem peninggalan
leluhurnya. Faktor ini agaknya membuat batik DestisJsebagai cikal bakal
perbatikan di Jawa Timur sulit menembus pasar. gdaimya berat karena
pendatang baru lebih berinovasi dan tekun dalargaupamasaran.

Pemain baru dalam bisnis batik ada yang beranimkémn corak batik tanpa
tema tertentu atau menujukkan ciri khas daerah patahnya. “Kalau corak
batik tergantung pakem, ya repot soalnya konsumetik ulis yang selalu
diasumsikan kalangan berduit permintaannya beragamama corak atau motif
dan warna,” kata Paina Hartono, pengusaha batgkwarna alami Tulangan.

Tumbuhnya Desa Patihan, Kecamatan Tulangan, Salodrgebagai desa batik
baru, merupakan upaya dari Paina Hartono. Di desa Yetaknya 36 km di
selatan Surabaya itu, memang hanya ada satu pbedjiky yakni Paina Hartono.
Tetapi, sejak tahun 1998 ia telah mengajak hangbimsh ibu rumah tangga dan
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remaja bekerja sebagai pembatik. Memang sebenalinillesa Kenongo yang
terletak di sebelah Desa Patihan, juga sudah adoaalseindustri batik, tetapi
industri itu tidak banyak menampung tenaga kegatrd dengan kehadiran Paina
Hartono semakin banyak warga desa yang mengenaimdanbekerja di batik.
Saat ini jumlah pembatik di Desa Patihan dan Des@oKgo sebanyak 700 orang.

“Saya berusaha mengajak orang membatik karenapsdgin, waktu itu banyak
sekali orang yang menganggur akibat PHK. Saya iogamg tahu bahwa kerja
batik itu lebih enak daripada kerja di pabrik. Bikgaja di rumah dan bayarannya
pun lumayan. Untuk pembatikan satu lembar kain atk@mpat meter, saya bayar
Rp 50.000,” kata Paina.

Paina ingin menghapus anggapan orang kerja membatika bisa mendapat
uang sedikit. “Memang tidak salah anggapan orarggleit. Saya sendiri, waktu
masih ikut orang, hanya digaji Rp 40.000 per buéarpa melihat berapa potong
batik yang sudah saya selesaikan. Mungkin ini yaregnbuat orang akhirnya
enggan pada batik,” tuturnya.

*k%

BATIK Jawa Timur yang paling khas adalah batik Tubléenapa, karena proses
pembatikan di Tuban vertikal dan merupakan satuatkes (integrated).
Maksudnya, bahan kain yang digunakan untuk memloipiktal langsung dari
kapas. Jadi gulungan kapas dipintal menjadi berahggditenun, dan setelah jadi
selembar kain lalu dibatik. Batik ini kemudian disebatik gedog.

Dalam buku Batik Fabled Cloth of Java karangan imgeCabe Elliot dikatakan,
sebenarnya batik Tuban mirip dengan batik Ciretaatapertengahan abad ke-19.
Kemiripan ini terjadi pada penggunaan benang pidel penggunaan warna
merah dan biru pada proses pencelupan. Namunakétta Cirebon mengalami
perubahan dramatis dan diikuti dengan perubahaa patiknya, batik Tuban
tetap seperti semula.

Menurut Uswatun Hasanah, salah seorang pembatoggeali Desa Kedungrejo,
Kecamatan Kerek, Tuban, batik gedog sebenarnya ihgmpah. Ini disebabkan
orang sudah tidak suka lagi memintal benang. “Katembatik, orang masih
senang. Tetapi memintal benang, sangat jarang orang Paling hanya ibu-ibu
tua yang mau karena sudah tidak kuat lagi ke ladaetapi, untuk membatik
matanya juga sudah tidak mampu. Mungkin karena@mgiemintal itu hanya Rp
6.000 Rp 8.000 per gulungan benang, sehingga aaggan memintal benang,”
kata Uswatun.

Untuk menghindari langkanya benang pintal, Uswatang menjadi “ibu asuh”
bagi pembatik-pembatik di desanya, akhirnya mendyaikhn seluruh
keluarganya. Dari ibu sampai adik-adiknya, dimimiamintal benang. “Habis
bagaimana lagi, saya kan harus menyediakan bermdnl pembatik saya. Kalau
persediaan benang habis, lalu bagaimana warga sBga bisa membatik,”
katanya.
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Bagi warga Desa Kedungrejo sendiri, pekerjaan yaalog baik adalah bertani.

Sedangkan batik dibuat hanya untuk mengisi waké&ndyu saat tanaman sudah
ditanam, dan mereka hanya tinggal menunggu waktarpaaja. “Jadi bagi warga
desa, batik itu tidak penting,” ujarnya.

Namun sekarang batik gedog sudah mulai menggkiidtarena pembatik Tuban
mulai menyadari bahwa batiknya unik dan cocok dersgdera masyarakat kelas
menengah atas, termasuk turis mancanegara.

*k%k

KALAU perempuan Tuban membatik karena menunggu rpas&n, perempuan
di Tanjungbumi, Bangkalan, Madura, membatik karemenunggu kedatangan
suaminya. Kepala rumah tangga di Tanjungbumi, Balagk sebagian besar
bermatapencarian sebagai nelayan. Dan kalau sudefi menangkap ikan,
mereka bisa pergi berhari-hari atau bahkan berkulgam.

Bagi perempuan Tanjungbumi, menunggu kedatanganisuarupakan saat-saat
paling panjang dan menegangkan. Mereka selaluafjebpakah suaminya bisa
pulang kembali dengan selamat dan bisa membawa uatuk biaya rumah

tangga. Untuk mengurangi rasa gelisah tersebuirmlehmereka mulai belajar
membatik. Namun, hingga kini belum ada yang dapanhastikan kapan para istri
itu mulai membatik.

Kegiatan yang dilakukan untuk membunuh waktu itkaseng menjadi industri
rakyat yang cukup besar. Tanjungbumi menjadi ketamégerbesar di Madura
yang memproduksi batik. Popularitas kecamatan yatadknya sekitar 43 km di
timur Kota Bangkalan itu, mulai dikenal penggematilbTanah Air.

Sekarang di Tanjungbumi ada 530 unit usaha batigale 1.050 perajin. Jumlah

tersebut belum termasuk para perajin yang mengarjakcara perorangan yang
sifatnya hanya sekadar kerajinan tangan saja. Whitperbatikan itu tersebar di

Desa Macajah, Desa Telaga Biru, Desa Paseseh danHdene Anyar.

Corak batik Tanjungbumi mempunyai kekhasan batiisie yakni corak bebas
dan warna-warna berani. Namun menurut Mursidi, jpekaatik dari Desa Jetis,
Sidoarjo, warna-warna batik Madura itu seperti wabatik Sidoarjo. “Batik
Madura itu belum lama ada. Biasanya mereka menhiad¢ik dari Sidoarjo, dan
memang yang senang batik Sidoarjo hanya orang Madiulunya. Ketika batik
mulai tumbuh di Madura, maka corak dan warnanyamirip dengan Sidoarjo,”
kata Mursidi.

Yang menjadi kekhasan batik Tanjungbumi adalahlis@da warna merahnya,
dan ada cecek (titik-titik). Harganya, dari Rp 3@&ampai Rp 450.000.

Namun, walau sudah menjadi industri rakyat danrdikeleh penggemar batik
Tanah Air, tetapi Tanjungbumi masih menemui keanlilalam pemasaran, baik
pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri. Kalaaga batik Tanjungbumi
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ditemukan di luar negeri, itu bukan hasil pemasgrara perajin ke luar negeri,
melainkan dibawa oleh para wisatawan asing.

“Sayang wisatawan asing itu datang ke sini hanyaukada karapan sapi. Mereka
nonton karapan, lalu pulangnya mampir ke sini. Kakhusus datang ke sini
untuk memborong batik, wah jarang sekali,” kata rfatun, perajin batik
Exclusive.

Sumber : (arn/eta) Kompas Cetak, Jakarta

This entry was posted on Monday, September 4thQ 2002:00 am and is filed
under Batik Indonesia.

Universitas Kristen Petra


http://www.petra.ac.id

107

Lampiran 14
BatikMarkets

Batik - Traditional Indonesian Textile
Jum'at, 4 Jan 2008

Segjarah Batik Indonesia

http://www.batikmarkets.com/

Batik secara historis berasal dari zaman nenek ngpyang dikenal sejak abad
XVIl yang ditulis dan dilukis pada daun lontar. S&a motif atau pola batik
masih didominasi dengan bentuk binatang dan tanaiamun dalam sejarah
perkembangannya batik mengalami perkembangan, garticorak-corak lukisan
binatang dan tanaman lambat laun beralih pada rabsfrak yang menyerupai
awan, relief candi, wayang beber dan sebagainydanfgtnya melalui

penggabungan corak lukisan dengan seni dekoragigrgknuncul seni batik tulis
seperti yang kita kenal sekarang ini.

Jenis dan corak batik tradisional tergolong amatyalk, namun corak dan
variasinya sesuai dengan filosofi dan budaya masiaging daerah yang amat
beragam. Khasanah budaya Bangsa Indonesia yangkidemkaya telah

mendorong lahirnya berbagai corak dan jenis batédisioanal dengan ciri

kekhususannya sendiri.

Perkembangan Batik di Indonesia

Sejarah pembatikan di Indonesia berkaitan dengakep#wangan kerajaan
Majapahit dan kerajaan sesudahnya. Dalam beberafzans, pengembangan
batik banyak dilakukan pada masa-masa kerajaanrdatkemudian pada masa
kerajaan Solo dan Yogyakarta.

Kesenian batik merupakan kesenian gambar di ates @#uk pakaian yang

menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-rd@nbsia zaman dulu. Awalnya
batik dikerjakan hanya terbatas dalam kraton sajah@silnya untuk pakaian raja
dan keluarga serta para pengikutnya. Oleh karengakadari pengikut raja yang
tinggal diluar kraton, maka kesenian batik ini d#aaoleh mereka keluar kraton
dan dikerjakan ditempatnya masing-masing.

Dalam perkembangannya lambat laun kesenian batikditiru oleh rakyat
terdekat dan selanjutnya meluas menjadi pekerj@amkwanita dalam rumah
tangganya untuk mengisi waktu senggang.

Selanjutnya, batik yang tadinya hanya pakaian kgiusstana, kemudian menjadi
pakaian rakyat yang digemari, baik wanita maupus pr

Bahan kain putih yang dipergunakan waktu itu addiakil tenunan sendiri.
Sedang bahan-bahan pewarna yang dipakai terdiritdiadbuh-tumbuhan asli
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Indonesia yang dibuat sendiri antara lain dari hggo mengkudu, tinggi, soga,
nila, dan bahan sodanya dibuat dari soda abu, gartannya dibuat dari tanah
lumpur.

o :

Pembatikan anleseuiiiu- J
Jadi kerajinan batik ini di Indonesia telah dikesgjak zaman kerajaan Majapahit
dan terus berkembang hingga kerajaan berikutnyapéa mulai meluasnya
kesenian batik ini menjadi milik rakyat Indonesendkhususnya suku Jawa ialah
setelah akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XBatik yang dihasilkan ialah
semuanya batik tulis sampai awal abad ke-XX daik lcap dikenal baru setelah

usai perang dunia kesatu atau sekitar tahun 1920bKtik sudah menjadi bagian
pakaian tradisional Indonesia.

Copyrights © 2006-2007 BatikMarkets.com
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Lampiran 15
Batik
Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas besbalindonesia.
http://id.wikipedia.org/wiki/Batik

Batik Lasm

Batik (atau kateBatik) berasal dari bahasa Jawa "amba" yang bemertilis dan
"titik". Kata batik merujuk pada kain dengan congng dihasilkan oleh bahan
"malam" (vax) yang diaplikasikan ke atas kain, sehingga menahasuknya
bahan pewarnaiye), atau dalam Bahasa Inggrisnya "wax-resist dyeing"

Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seniggi dan telah menjadi bagian
dari budaya Indonesia (khususnya Jawa) sejak |[Rer@mpuan-perempuan Jawa
di masa lampau menjadikan keterampilan mereka dedlembatik sebagai mata
pencaharian, sehingga di masa lalu pekerjaan mémiaatalah pekerjaan
eksklusif perempuan sampai ditemukannya "Batik Cgg@ig memungkinkan
masuknya laki-laki ke dalam bidang ini. Ada bebargpengecualian bagi
fenomena ini, yaitu batik pesisir yang memiliki igamaskulin seperti yang bisa
dilihat pada corak "Mega Mendung", dimana di bepardaerah pesisir pekerjaan
membatik adalah lazim bagi kaum lelaki.

Ragam corak dan warna Batik dipengaruhi oleh beibggngaruh asing.
Awalnya, batik memiliki ragam corak dan warna yaegobatas, dan beberapa
corak hanya boleh dipakai oleh kalangan tertenamdh batik pesisir menyerap
berbagai pengaruh luar, seperti para pedagang damguga pada akhirnya, para
penjajah. Warna-warna cerah seperti merah dipdgareoleh orang Tionghoa,
yang juga mempopulerkan corak phoenix. Bangsa jadnigropa juga mengambil
minat kepada batik, dan hasilnya adalah corak bgglamyang sebelumnya tidak
dikenal (seperti bunga tulip) dan juga benda-beyatag dibawa oleh penjajah
(gedung atau kereta kuda), termasuk juga warnaanveesukaan mereka seperti
warna biru. Batik tradisonal tetap mempertahankaaknya, dan masih dipakai
dalam upacara-upacara adat, karena biasanya nmassigg corak memiliki
perlambangan masing-masing.

Teknik membatik telah dikenal sejak ribuan tahumgyasilam. Tidak ada
keterangan sejarah yang cukup jelas tentang ashbask. Ada yang menduga
teknik ini berasal dari bangsa Sumeria, kemudi&erdbangkan di Jawa setelah
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dibawa oleh para pedagang India. Saat ini bati& isemukan di banyak negara
seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, India, Sanka, dan Iran. Selain di Asia,
batik juga sangat populer di beberapa negara dudeffrika. Walaupun
demikian, batik yang sangat terkenal di dunia ddddatik yang berasal dari
Indonesia, terutama dari Jawa.

Tradisi membatik pada mulanya merupakan tradisgyarun temurun, sehingga
kadang kala suatu motif dapat dikenali berasal @atik keluarga tertentu.

Beberapa motif batik dapat menunjukkan status sasgo Bahkan sampai saat
ini, beberapa motif batik tadisional hanya dipakdeh keluarga keraton

Yogyakarta dan Surakarta.

Cara pembuatan

Semula batik dibuat di atas bahan dengan warn& patig terbuat dari kapas
yang dinamakan kain mori. Dewasa ini batik jugauditdi atas bahan lain seperti
sutera, poliester, rayon dan bahan sintetis lainMatif batik dibentuk dengan
cairan lilin dengan menggunakan alat yang dinamakating untuk motif halus,
atau kuas untuk motif berukuran besar, sehinggarcdilin meresap ke dalam
serat kain. Kain yang telah dilukis dengan lilinrkedian dicelup dengan warna
yang diinginkan, biasanya dimulai dari warna-wamada. Pencelupan kemudian
dilakukan untuk motif lain dengan warna lebih twauagelap. Setelah beberapa
kali proses pewarnaan, kain yang telah dibatikldpen ke dalam bahan kimia
untuk melarutkan lilin.

Jenisbatik

- Batik tulis, jika motif batik dibentuk dengan tamggpembuatan batik jenis ini
memakan waktu kurang lebih 2-3 bulan.

- Batik cap, jika motif batik dibentuk dengan cap afa@nya dibuat dari
tembaga). proses pembuatan jenis ini hanya butkbuvkarang dari satu hari.

" Batik Buketan as®® - LA
Batik Jawa HokokiPekalongan deng,_..
1942-1945 desain pengarlBatlk Buketan
Eropa

Batik Tiga Negeri

Diperoleh dari "http://id.wikipedia.org/wiki/Batik"
Kategori: Pakaian tradisional Indonesia

Halaman ini terakhir diubah pada 01:18, 23 Deserbér.
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Lampiran 16

Proses Membatik

Sabtu, 08 April 2006
http://www.kotapekalongan.qgo.id/

Perlengkapan membatik, terutama peralatannya, tidaekyak mengalami

perubahan dari dahulu sampai sampai sekarang.aDtiéri peralatan dan cara
pengerjakannya membatik dapat digolongkan sebagdu kerja yang bersifat
tradisionil.

PERLENGKAPAN MEMBATIK IALAH:
a. Gawangan

Gawangan ialah perkakas untuk menyangkutkan dan bemangkan mori
sewaktu dibatik. Gawangan dibuat dari bahan kataw bambu. Gawangan harus
dibuat sedemikian rupa, sehingga mudah dipindahdap, tetapi harus kuat dan
ringan.

b. Bandul

Bandul dibuat dari timah, atau kayu, atau batu ydingantongi. Fungsi pokok
Bandul ialah untuk menahan mori yang baru dibatjiraidak mudah tergeser
ditiup angin, atau tarikan si pembatik secara tidakgaja. Jadi tanpa bandul
pekerjaan membatik dapat saja dilaksanakan.

c. Wajan

Wajan ialah perkakas untuk mencairkan malam (liimuk membatik). Wajan

dibuat dari logam baja, atau tanah liat. Wajan ikelya bertangkai supaya mudah
diangkat dan diturunkan dari perapian tanpa menpaigan alat lain. Oleh

karena itu wajan yang dibuat dari tanah liat Idtmik dari pada yang dari logam,
karena tangkainya tidak mudah panas. Tetapi wagaaht liat agak lambat
memanaskan malam.

d. Anglo

Anglo dibuat dari tanah liat, atau bahan lain. Angtalah alat perapian sebagai
pemanas malam. Apabila mempergunakan anglo, mdlenhatuk membuat api
ialah arang kayu. Jika mempergunakan kayu bakdp atiganti dengan keren :
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keren inilah yang banyak dipergunakan orang didesa. Keren pada prinsipnya
sama dengan anglo, tetapi tidak bertingkat.

e. Tepas

Tepas ialah alat untuk membesarkan api menuruttlieln : terbuat dari bambu.
Selain tepas, digunakan juga ilir. Tepas dan idg pokoknya sama, hanya
berbeda bentuk. Tepas berbentuk empat persegingaojan meruncing pada
salah satu sisi lebarnya dan tangkainya terletala gegian yang runcing itu.
Sedangkan ilir berbentuk bujur sangkar dan tangkaterletak pada salah satu
sisi serta memanjang kesamping.

f. Taplak

Taplak ialah kain untuk menutup paha si pembatpaga tidak terkena tetesan
malam, panas sewaktu canting di tiup, atau waktmipagik. Taplak biasanya
dibuat dari kain bekas.

g. Saringan malam

Saringan ialah alat untuk menyaring malam, panag y@anyak kotorannya. Jika
malam disaring, maka kotoran dapat dibuang, sehintygak mengganggu
jalannya malam pada cucuk genting sewaktu dipeigamantuk membatik.

h. Dingklik (lincak)

Dingklik atau lincak pada prinsipnya sama, tempatluk si pembatik. Tetapi
pembatik dapat pula duduk diatas tikar.

i. Canting

Canting ialah pokok untuk membatik yang menentulaatkah hasil pekerjaan itu
dapat disebut batik, atau bukan batik. Canting rdpeakan untuk menulis
(melukiskan malam), membuat motif-motif batik yatiopnginkan. Alat itu terbuat

dari tembaga.

BAHAN-BAHAN

MORI

Mori adalah bahan baku batik dari katun. Kwalitedrmbermacam-macam, dan
jenisnya sangat menentukan baik buruknya kain baikg dihasilkan. Karena

kebutuhan Mori dari macam-macam kain tidak samgeréaegan dibawah ini
barangkali bermanfaat juga.
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1. UKURAN MORI

Mori yang dibutuhkan sesuai dengan panjang pendekain yang dikehendaki.
Ada juga kebutuhan yang pasti misalnya udeng &ttikepala. Udeng berukuran
lebih atau kurang dari kebutuhan; oleh karenaidaktdapat dipergunakan sesuai
dengan pemakaian yang semestinya. Tetapi kain tmeti ukurannya. Jika
pendek akan mempengaruhi kesempurnaan pemakaikgdelhpih panjang akan
menambah sempurna dalam pemakaian. Ukuran pangmdgl mori biasanya
tidak menurut standar yang pasti, tetapi denganramkuradisionil. Ukuran
tradisionil tersebut dinamakan sekacu. Kacu ialapus tangan, biasanya
berbentuk bujur sangkar (persegi). Maka yang disedmkacu ialah ukuran
perseginya mori, diambil dari ukuran lebar morisédrut. Jadi panjang sekacu.
dari suatu jenis mori akan berbeda dengan panjekarsa dari mori jenis lainnya.
Maka lebar mori sangat menentukan panjang masirggagngnis mori, meskipun
jumlah kacunya sama. Cara mengukurnya pun hanygadejalan memegang
kedua sudut mori pada sebuah sisi lebar dan merieanpgalah satu sudut tadi
pada sisi panjang berseberangan sepanjang lebar Katau akan mengamobil
beberapa kacu, maka berganti-ganti tangan kirikdexan memegang sudut mori
itu, menempelkan pada sisi panjang yang sama dengaakuk mori.

2. KEBUTUHAN AKAN MORI

Kain dodot membutuhkan mori 7 kacu. Kain dodot d&gs dipakai oleh keluarga
keraton atau penari klasik. Tetapi karena kain tlatkthal harganya, maka fungsi
kain dodot para penari diganti oleh kain biasa ya&ufup panjang. Kain
nyamping membutuhkan 2 atau 2,5 kacu, menurut keggm atau besar kecilnya
si pemakai. Udeng membutuhkan mori sekacu. Udeagdad macam : ceudeng
lembaran dan ceudeng jadi. Udeng jadi ialah udeng gadah terbentuk, tinggal
pakai. Udeng jadi ini sebenarnya hanya membutulkieém setengah kacu, dan
memotongnya secara diagonal. Sedang udeng lembdarantuk sewaktu akan
dipakai, langsung dikepala si pemakai; selesaikdipadeng itu dilepas lagi.
Udeng terakhir ini membutuhkan mori sekacu ; tetmmara praktis juga hanya
setengah kacu, karena setengah kacu lagi terligaladh sebagai penebal belaka.
Oleh karenanya udeng lembaran dapat dibatik memuatmacam motif batik
dengan batas salah satu diagonal. Dalam dalam dsalguyang memakai dua
macam motif batik itu, si pemakai bebas memilihifmoeina yang ditaruh diluar
untuk diperlihatkan. Kain kemben membutuhkan 5 kafan dapat kurang atau
lebih sesuai dengan besar kecilnya si pemakai. dtlkggnben dapat disamakan
dengan BH jaman sekarang. Sering fungsi kembenntligdeh kutang (BH
Klasik). Tetapi banyak orang perempuan memakaingutian kemben bersamaan
dan bahkan masih memakai baju (kebaya). Biasanydéwm dipakai oleh Abdi
Istana sebagai ganti kebaya. Celana membutuhk&adtib juga tergantung besar
kecilnya si pemakai. Orang laki-laki jaman dahusebelum tahun 1940 an)
banyak memakai celana batik sampai lutut. Selaimakai celana sering masih
memakai sarung atau bebet. Bebet yaitu sama denygamping bagi perempuan.
Tetapi bebet biasanya diwiru salah satu ujung ka&inwlan wiru terletak pada
bagian depan. Diwiru artinya dilipat kecil-kecil fdek spiral. Kain sarung
membutuhkan 2 kacu.
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3. MENGOLAH MORI SEBELUM DIBATIK

Sebelum dibati mori harus diolah lebih dahulu. Baikuknya pengolahan akan
menentukan baik buruknya kain. Pengolahan mori gaebaberikut:
Mori yang sudah dipotong diplipit. Diplipit adalathjahit pada bekas potongan
supaya benang pakan tidak terlepas. Benang pakdnbanang yang melintang
pada tenunan. Setelah diplipit kemudian di cucigdenair tawar sampai bersih.
Kalau mori kotor, maka kotoran itu akan menahan esegnya cairan lilin
(malam) yang dibatikan dan menahan cairan warnaa padktu proses
pembabaran. Di daerah Yogyakarta dan Surakarta diernur sampai kering
setelah dicuci bersih mori terus direbus. Cara mexemori di daerah Blora.
Lebih dahulu orang membuat Wantu, yaitu air yangadaskan dalam suatu
wadah sebelum sesuatu barang yang direbus di masukkialamnya. Wadah
untuk membuat Wantu diberi dasar di dalamnya, sagzrang rebusan tidak
hangus. Sebagai wadah dasar tadi digunakan daububataun pepaya atau
merang (tangkai bulir padi). Bahan-bahan tadi Idfaitk dari bahan lainnya untuk
dasar merebus sesuatu, karena meskipun hangus akkk mengerut dan
arangnya tidak mengotori mori. Setelah wantu pamasi bersih dimasukkan di
masukan di dalamnya. Cara memesukkan mori kedalantuwmulai dari ujung
sampai pangkal secra urut. Rebusan memakan waldardga menit. Mori
kemudian diangkat dan dicuci untuk menghilangkatotem sewaktu direbus.
Selesai dicuci barulah dijemur sampai kering. Mognjadi lemas ; kemudian
dikanji. Bahan kaniji ialah beras. Di daerah Bloigallai sembarang beras asalkan
putih. Beras direndam beberapa saat dalam air spoyk; kemudian beras
bersama airnya direbus sampai mendidih. Air rebubaras diambil dan
dinamakan tajin. Mori kering dimasukkan kedalamntagampai merata; tanpa
diperas langsung dijemur supaya kering. Akhirnyarimmenjadi kaku.
Tetapi didaerah Yogyakarta dan Surakarta pada jasedelum perang bahan
kanji terbuat dari beras ketan; dan cara pembugsapnn berbeda-beda. Ada
yang memakai cara seperti didaerah Blora, tetapi jaga dengan cara beras
dijadikan tepung halus. Apabila berupa tepung, rside tepung diberi empat
gelas besar air, dimasak sampai mendidih, kemudiaaring. Air saringan
seukuran tadi hanya untuk mori sekacu. Mori kersehabis dikanji akan
mengerut dan kaku. Maka mori diembun-embunkan sgiagi beberapa hari.
Diembun-embunkan ialah dibentangkan diluar rumaktwvpagi hari ( jam 5.00),
supaya menjadi lembab karena air embun. Selain neonbab, kemudian
dikemplong. Di Kemplong ialah di pukuli pada tempgattentu dengan cara
tertentu pula, supaya benang-benang menjadi kefatolemas, sehingga cairan
lilin dapat meresap. Cara mengemplong mori. Didatiakayu kemplongan
sebagai alas dan alu pemukul atau ganden (ganknnmartil agak besar terbuat
dari kayu). Mori dilipat memanjang menurut lebarnlyabar lipatan lebih kurang
setengah jengkal ; kemudian ditaruh diatas kayarda®manjang, lalu dipukul-
pukul. Jika perlu dibolak-balik agar pukulan memjeata. Selesai dikemplong,
tinggal menentukan motif matikan yang dikehenddka ingin motif parang-
paragan, atau motif-motif yang membutuhkan bidadgsy tertentu, maka mori
digaris terlebih dahulu. Fungsi pengarisan ini laaly untuk menentukan letak
motif agar menjadi rapi (lurus). Pembatik yang sudehir tidak menggunakan
penggarisan. Besar kecilnya garisan tidak samganéung pada motif rencana
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batikan. Biasanya kayu garisan berpenampang bajogksr. Cara memindah
kayu penggaris setelah garisan pertama ke garisakeaah dengan memutar
kayu penggaris (membalik), tanpa mengangkatnya.aMekar sempitnya ruang
antara garis satu sama lain ditentukan oleh barygabkuotaran kayu penggaris.
Mori yang dibatik motif semen tidak perlu digariangsung dirangkap dengan
pola pada muka mori sebaliknya. Setelah semuaiasai, barulah dapat dimulai
kerja membatik.

POLA

Pola ialah suatu motif batik dalam mori ukurandetti sebagai contoh motif batik
yang akan dibuat

LILIN (MALAM)

Lilin atau malam ialah bahan yang dipergunakan lumembatik. Sebenarnya
malam tidak habis (hilang), karena akhirnya diankgimbali sewaktu proses
mbabar, proses pengerjaan dari membatik sampéabatienjadi kain.

PROSESMEMBATIK

Mori yang sudah dikemplongi dan digarisi, apabikara dibatik dengan motif
jenis parang-parangan atau motif lain yang membxatulbidang tertentu secara
lurus, umumnya di rujak artinya membatik tanpa ngemgkan pola, orang yang
membatik demikian disebut ngrujak. Orang yang ragaglalah orang yang sudah
ahli. Sedang orang baru taraf belajar atau belummbéasanya hanya nerusi atau
ngisen-ngiseni. Sedangkan membatik dengan mempakgnon pola sudah
diterangkan dimuka. Baik membatik ngrujak maupumingtik mempergunakan
pola, biasanya dilakukan oleh orang-orang yanglsatifi, sebab taraf permulaan
ini merupakan penentuan baik-buruknya bentuk batdexara keseluruhan.

1. PERSIAPAN MEMBATIK

a). Karen, atau anglo, dan wajan berisi malam haugah siap untuk mulai

membatik. malamharus sempurnya cairnya (malamdupgdya lancar keluarnya
melaului cucuk canting; selain itu malam dapat w&pedengan sepurna dalam
mori. Api dalam anglo atau keren harus dijaga tet@mbara, tetapi tidak boleh
menyala, karena berbahaya kalau menjilat malamrdadajan.

b). mori yang sudah dipersiapkan harus telah berlkdatas gawangan dekat
keren, atau anglo. Si pembatik duduk di antara ggama dan keren, atau anglo.
Gawangan berdiri di sebelah kiri dan keren di sdbdlanan pembatik. Orang
yang pekerjaannya membatik disebut pengobeng.

c). setelah semuanya beres pembatik mulai tugaBeytama memegang canting.
Cara memegangcanting berbeda dengan cara memegasifj atau vulpen untuk
menulis. Perbedaan itu di sebabkan ujung cucukngabentuknya melengkung
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dan berpipa besar, sedang pensil atau vulpen liMamegang canting dengan
ujung-ujung ibu jari, jari telunjuk dan jari tengabperti memegang pensil untuk
menulis, tetapi tangkai canting horisontal, sedangbensil untuk menulis dengan
posisi condong. Posisi canting demikian itu untugnjaga agar malam dalam
nyamplungan tidak tumpah.

d). dengan canting itu pengobeng menciduk malamdiddégn dengan wajan

kemudian dibatikan diatas mori. Sebelum di batikanting ditiup lebih dahulu.

Cara meniup pun dengan cara tertentu, agar maldamdayaplungan tidak

tumpah pada bibir pengobeng. Canting di tiup dengaraksud

? Untuk mengembalikan cairan malam dalam cucuk &and nyamplungan,

supaya tidak menetes sebelum ujung canting ditd@apelpada mori.

? Untuk menghilangkan cairan malam yang membasatukc canting; karena
cucuk canting yang berlumuran cairan malam akangomamg baiknya goresan,
terutama  ketika  permulaan canting di  goreskan  padaori.

? Untuk mengontrol cucuk canting dari kemungkinarsumbat oleh kotoran
malam. Kalau tersumbat, maka cairan dalam nyamplutigak bersuara, karena
udara tidak dapat masuk. Maka lubang ujung cuctksdk memakai ijuk, atau
serabut kelapa sampai masuk sepanjang cucuk. Bmsmsudah ditusuk ditiup
kembali, atau langsung dibatikan pada mori. Keistiman menusuk ialah
memakai tangan kiri dengan cara tertetu dalam walang cepat.

? Canting yang beres keadaannya barulah digores&da mori. Tangan Kiri

terletak disebalik mori sebagai landasan (penguat) yang baru digores dengan
canting. Jika cairan malam dalam nyamplungan haéisay kurang lancar
mungking karena pendinginan, malam itu dikembalikadalam wajan; canting
dicidukan pada cairan malam dalam wajan itu jugag@émbalian cairan malam
yang sudah dingin tidak besar pengaruhnya terhaddgm dalam wajan. Hal itu
dilakukan sampai selesai, dan termasuk nemboki.

2. TAHAP-TAHAP MEMBATIK

Membatik sepotong mori harus dikerjakan tahap datmap. Setiap tahap dapat
dikerjakan oleh orang yang berbeda. Tetapi sepatomg tidak dapat dikerjakan
beberapa orang bersamaan waktu. Tahap-tahap iahada

A). Membatik Kerangka

Membatik kerangka dengan memakai pola disebut msgalang tanpa pola
disebut ngrujak. Mori yang sudah dibatik seluruhbgaupa kerangka, baik bekas
memakai pola maupun dirujak, disebut batikan koaongatau disebut juga
Klowongan. Canting yang dipergunakan ialah cantinguk sedeng yang disebut
juga canting klowongan.

B). Ngisen Iseni

Ngisen-iseni dari kata isi. Maka ngisen-iseni benaremberi isi atau mengisi.
Ngisen-iseni dengan mempergunakan canting cucuk #sebut juga Canting
Isen. Canting isen bermacam-macam. Tetapi sepotmiog belum tentu
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mempergunakan seluruh macam canting isen, tetegarteing pada motif yang
akan dibuat. Umpama memerlukan bermacam-macam ngantisen
karenaberaneka motif; tetapi membatik harus satapge dan setiap bagian harus
selesai sebelum bagian yang lain dikerjakan dewgating lain misalnya kalau
nyeceki (membuat motif yan terdiri dari titik-titlk bagian cecekan harus selesai
seluruhnya. Kegiatan mengerjakan bagian-bagian meyap nama masing-
masing ; nama tersebut menurut nama canting yapgrglinakan. Proses
pemberian nama ialah dengan mengubah nama bend& (c&nting) menjadi
kata kerja, sedang hasil kerjanya diambil dari naar@ing yang di pergunakan.
Nama itu ialah : nyeceki yaitu mempergunakan cgntiecekan, hasilnya nama
cecekan. Neloni ialah mempergunakan canting Tehasiinya disebut Telon.
Mrapati ialah mempergunakan Canting Prapatan, hy@sibernama Prapatan dan
seterusnya. Tetapi mempergunakan Canting Galasancainting Renteng, selalu
disebut nggalari, dan tidak pernah disebut ngregntesedang hasilnya selalu
disebut galaran, tidak pernah disebut rentengama @aengunakan canting
bertahap itu banyak keuntungannya. Keuntungan rparte@lah canting dapat
dipergunakan bergantian dalam satu rombongan pengoljpembatik) yang
berbeda-beda tugasnya (berbeda tahap batikan ydega#lan); keuntungan
keduan ialah mengurangi jumlah canting yang semaoaskipun anggota
pengobeng cukup banyak. Kalau dua orang bersankasnnaengunakan canting
semacam, sedangkan canting hanya sebuah, makassalalapat menundanya
dan mengerjakan bagian lain dengan canting lainmiKian seterusnya.
Batikan yang lengkap dengan isen-isen disebut rengan. Oleh karena
namanya reng-rengan, maka pengobeng yang memiegdik germulaan sampai
penyelesaian (akhir) memberi isen-isen disebut gigey. Jadi ngengrengan
merupakan kesatuan motif dari keseluruhan yandhdik@aki. Hal itu merupakan
penyelesaian yang pertama.

C). Nerusi

Nerusi merupakan penyelesaian yang kedua. Batikagy yerupa ngengrengan
kemudian di balik permukaannya, dan di batik kempatla permukaan kedua
itu. Membatik nerusi ialah membatik mengikuti mgigmbatikan pertama pada
bekas tembusinya. Nerusi tidak berbeda dengan mdata batikan pertama

berfungsi sebagai pola. Canting-canting yang djyeskan sama dengan canting
untuk ngengreng. Nerusi terutama untuk mempertieglalbusan batikan pertama
serta untuk memperjelas. Batikan yang selesai pat# ini pun masih disebut
ngengreng. Pengobeng yang membatik dari permulasrmpa nerusi disebut

ngengreng.

D). Nembok

Sebuah batikan tidak seluruhnya diberi warna, atlkan diberi warna yang
bermacam-macam pada waktu proses penyelesaiandn&aja. Maka bagian-
bagian yang tidak akan diberi warna, atau akanridizerna sesudah bagian yang
lain harus di tutup dengan malam. Cara menutupayar cara membatik bagian
lain dengan mempergunakan canting tembokan. Can@nghokan bercukuk
besar. Orang yang mengerjakan disebut nemboki dsiinfla disebut tembokan.
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Bagian yang ditembok biasanya disela-sela motifogokMenembok biasanya
mempergunakan malam walitet terendah. Meskipunmal@nuh kotoran, tetapi
canting bercucuk besar tidak banyak tergangguirSilabagian tembokan cukup
lebar dan tebal, sehingga kurang baiknya malamkunambok dapat diatasi.
Pada hakekatnya fungsi malam selain untuk membenokf, juga untuk
menutup pada tahap-tahap pemberian warna kain,ad@&nwarna itu sebagai
pembentuk motif batik yang sesungguhnya. Nembok/dgrada sebelah muka
mori.

E). Bliriki

Bliriki ialah nerusi tembokan agar bagian-bagian teértutup sungguh-sungguh.
Bliriki mempergunakan canting tembokan dan cararseperti nemboki.
Apabila tahap terakhir ini sudah selesai beramisps pembatikan selesai juga.
Hasil bliriki disebut blirikan tetapi jarang dengki, lebih biasa disebut tembokan.
Memang membatik disebut selesai apabila prosekhier@di selesai, atau kalau
batikan tidak perlu ditembok, maka yang disebuikbat selesai adalah sebelum
ditembok. Pada jaman yang silam di daerh Suraksetzap selesai tahap-tahap
tadi, batikan dijemur sampai malamnya hampir mbaleMaksud penjemuran itu
ialah agar supaya lilin pada mori tidak mudah rkratau hilang. Sebab malam
panas (mendidih) waktu dipergunakn untuk membadik lobersinggungan dengan
mori dingin akan membeku dengan tiba-tiba karer@sgw kejut. Pembekuan
malam itu kurang baik, karena batikan sering patlah dan malam mudah
rontok. Tetapi jika dijemur, pemanasan terjadi seceerata, danmori ikut
terpanasi. Mori yang mengalami pemanasan sinarhaatakan mengembang,
dan mempunyai daya serap. Proses pengembangaremperkuat melekatnya
malam yang mulai akan meleleh ; sebelum malam igleleh batikan harus
diangkat dengan hati-hati ketempat teduh, batik&cars serentak akan
mendingin. Proses pendinginan ini pun ada keuntumgs karena antara mori
dan malam saling memperkuat daya lekat. Seleskégh membatik( Kantor
Pariwisata dan Kebudayaan )
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